BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalahtikatif karena
diperlukan hasil penelitian mengenai motivasi besfasi siswa. Pendekatan
kuantitatif merupakan pendekatan yang akan mengukotivasi berprestasi
siswa. Data hasil penelitian berupa skor (angk&@ngkan diproses melalui
pengolahan statistik selanjutnya dideskripsikanukintnendapatkan gambaran
motivasi berprestasi siswa di sekolah. Gambaranvasitberprestasi siswa di
sekolah diukur melalui indikator-indikator dari nragmasing aspek yang akan
dijadikan sumber dalam penyusunan program bimbindslajar untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa di sekolah.

Metode yang digunakan adalah deskriptif, karenardjppkan diperoleh
gambaran motivasi berprestasi siswa di sekolahrtaesalikator-indikator ~dari
masing-masing aspek pada variable motivasi begsiesGambaran indikator-
indikator dari masing-masing aspek pada variabldivasi berprestasi siswa
dianggap sebagai fenomena motivasi berprestasiasisiv sekolah yang
sesungguhnya. Penelitian deskriptif merupakan f@relyang berusaha untuk
memecahkan masalah ada sekarang berdasarkan atiatéa#ttual. Motivasi
berprestasi siswa di sekolah menjadi data awal yemgn kebutuhan
penyusunan program bimbingan belajar untuk menikgkamotivasi berprestasi

siswa.
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Kondisi motivasi berprestasi siswa di sekolah mainjdata awal
pengukuran kebutuhan penyusunan program bimbingafajab untuk
meningkatkan motivasi berprestasi.

Program bimbingan yang layak dilaksanakan meligutipat tahapan
kegiatan sebagai berikut:

1. Tahap pengidentifikasian, terdiri dari dua bagyaitu:

a. ldentifikasi tentang motivasi berprestasi siswandfdentifikasian ini
dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa.

b. Identifikasi tentang layanan bimbingan belajar yafigutuhkan siswa
untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa.

2. Tahap pengembangan program layanan bimbingan beliasMA Pasundan
8 Bandung berdasarkan kajian terhadap data-datd gesgidentifikasian
disertai terhadap konsep bimbingan belajar, makandbangkanlah sebuah
program hipotetik.

3. Tahap diskusi program hipotetik. Untuk menguji kalean sebuah program
langkah berikutnya adalah mengadakan diskusi derdgmen dan guru
Bimbingan dan Konseling sebagai pertimbangan dal@ngembangan
program.

4. Tahap penyempurnaan program. Berdasarkan diskusgj telah dilakukan
akhirnya program disempurnakan dan dinyatakan selpaggram yang layak

untuk dilaksanakan.
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B. Definisi Operasional Variabel
1. Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi pada penelitian merujuk padsskp motivasi
berprestasi yang dikemukakan oleh Mc Clelland. st berprestasi merupakan
dorongan / keinginan yang ada dalam diri individeny ditunjukkan dalam
bentuk tanggung jawab pribadi, menetapkan nilaigyakan dicapai atau
menetapkan standar unggulan, berusaha bekerjafkisatisaha mencapai cita-
cita, melakukan antisipasi, melakukan kegiatanikeiaiknya.
Aspek-aspek motivasi berprestasi dituangkan ke ndaladikator sebagai
berikut:
a. Mempunyai tanggung jawab pribadi.
Mempunyai tanggung jawab pribadi merupakan keadaewa yang
mempunyai kemauan untuk melakukan tugas sekolahu bértanggung
jawab terhadap tugas-tugas/ pekerjaan yang ditagima Siswa yang
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya akan puasggad hasil
pekerjaannya karena merupakan hasil usahanya sendir
b. Menetapkan nilai yang akan dicapai.
Menetapkan nilai yang akan dicapai adalah kemampsiawa dapat
menetapkan nilai yang akan dicapai. Nilai yangHebiggi dari nilai sendiri
atau lebih tinggi dari nilai yang dicapai orangnldUuntuk mencapai nilai yang
sesuai dengan standar keunggulan, siswa harus assigsecara tuntas

materi yang dipelajari.
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c. Berusaha bekerja kreatif.
Berusaha bekerja kreatif merupakan kemampuan siwa gigih dan giat
mencari cara yang kreatif untuk menyelesaikan tugg®lahnya dan cara
belajar yang kreatif sehingga menampilakan sestatg berbeda/bervariasi.
d. Berusaha mencapai cita-cita
Berusaha mencapai cita-cita adalah siswa yang meyapaita-cita akan
rajin mengerjakan tugas, belajar dengan kerasnuametapkan cita-cita yang
diinginkannya. Dengan demikian siswa akan berussdwptimal mungkin
untuk mencapai cita-cita yang diinginkannya.
e. Melakukan antisipasi
Melakukan kegiatan untuk menghindari kegagalan &ksulitan yang
mungkin terjadi. Antisipasi dapat dilakukan siswengan menyiapkan semua
keperluan atau peralatan sebelum pergi ke sek8lalna datang ke sekolah
lebih cepat dari jadwal belajar atau jadwal ujierencari soal atau jawaban
untuk latihan. Siswa menyokong persiapan belajaigy@erlu dan membaca
materi pelajaran yang akan di berikan guru padebeaikutnya.
f. Melakukan kegiatan sebaik-baiknya
Melakukan kegiatan sebaik-baiknya merupakan kemamgiswa untuk
tidak ada kegiatan yang lupa dikerjakan, membuhwgh kegiatan belajar dan
mentaati jadwal tersebut, berinisiatif untuk belajaengerjakan soal-soal
latihan tanpa menunggu perintah guru, memiliki bplklajaran dan alat tulis

yang dibutuhkan dalam belajar.
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2. Program Bimbingan Belajar

Program bimbingan merupakan serangkaian kegiatarbibgan yang
disusun secara sistematis, terarah, dan terpadjadenempertimbangkan faktor-
faktor yang berkaitan dengan pelaksanaannya sad@ gkhirnya untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

Tujuan dari program bimbingan belajar agar siswaatlamengembangkan
potensi diri agar mampu meningkatkan motivasi kEstasi dan menciptakan
suasana belajar yang efektif sehingga siswa dapatguasai materi atau
mengikuti kegiatan belajar secara sungguh-sunggugelidlah. Pada penelitian,
program  bimbingan yang dimaksud adalah serangkakagiatan yaitu
perencanaan, perancangan, penerapan dan evalueam program tersebut
tercakup beberapa komponen yaitu latar belakangy@mo, tujuan program, ruang
lingkup program, kegiatan, pelaksana program, sardnaya dan evaluasi
program.

Bimbingan merupakan upaya untuk membantu indivicirkémbang
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya secafahsgr dalam proses yang
matang. Rochman Natawidjaya (Winkel, 1991:67) mdiiga bimbingan
sebagai proses pemberian bantuan kepada indivichg yhlakukan secara
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapatahami dirinya, sehingga
individu sanggup mengarahkan dirinya dan dapainuki wajar, sesuai dengan
tuntutan dan keadaan keluarga serta masyarakat.

Bimbingan belajar merupakan bimbingan untuk membamdwa dalam

mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan belajeg igpat bagi dirinya sendiri.
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Cara-cara dan pola belajar yang kurang tepat hbagiasakan mengakibatkan
materi-materi pelajaran tidak dikuasai dengan baéfingga ketika mengikuti
pelajaran selanjutnya akan menemui kesulitan yakgpe menghambat (Winkel,
1991 : 125-126). Bimbingan akademik dilakukan dengara meningkatkan
suasana belajar mengajar agar terhindar dari kaswelajar. Bimbingan belajar
diarahkan untuk mengembangkan pemahaman dan keitaandalam belajar,
dan memecahkan masalah akademik yang dialami siSegara khusus
bimbingan belajar ditujukkan untuk mengembangkam siswa agar mampu
menemukan dan menciptakan cara yang cocok dalagaheahemiliki sikap dan
kebiasaan belajar yang positif, serta mengembangktegrampilan atau teknik
belajar yang efektif (Syamsu Yusuf, 2009:52).

Program bimbingan dan konseling di sekolah merupasarangkaian
rencana aktivitas layanan bimbingan dan konselingeklolah, yang selanjutnya
akan menjadi pedoman bagi setiap personel dalamakgmiaan dan
pertanggungjawabannya. Program bimbingan dan kogsetekolah yang
komprehensif di dalamnya akan tergambar visi, mtgjan, fungsi, sasaran
layanan, kegiatan, strategi, personel, fasilitas cencana evaluasinya. (Uman
Suherman 2007:59).

Pada penelitian yang dimaksud dengan program hiahi belajar untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa di sekaldélah rancangan aktivitas
layanan bimbingan dan konseling yang terencanarganisasi dan terkoordinasi

dalam periode tertentu untuk membantu siswa dalagningkatkan motivasi
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berprestasi siswa yang sesuai dengan karakteriik kebutuhan siswa di
sekolah.

Struktur program bimbingan belajar untuk mening&atk motivasi
berprestasi mengacu kepada struktur pengembangagrapr berbasis tugas
perkembangan. Stuktur program yang dikembangkaandgenelitian yaitu: a)
Rasional Program, b) Visi dan Misi, ¢) Deskripsibi&uhan, d) Tujuan, e)
Komponen Program, f) Rencana Operasional, g) Pebgegan Tema, h)

Pengembangan Satuan Layanan, i) Evaluasi.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Pertimbangan dasar dalam menentukan sampel datapbpanelitian di
SMA Pasundan 8 Bandung adalah karena peneliti mebatum ada suatu
program bimbingan konseling khususnya bimbinga@ajael yang secara khusus
fokus untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acdkreana atau yang
biasa disebut dengan istilaindom sampling. Pengambilan sampel dilakukan
secara acarandom sampling), dengan arti setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampelglahgn data awal pembuatan
program. Teknik pengambilan sampel yang digunakesuna dengan penjelasan
Surakhmad (1998:100), yaitu “apabila populasi dvdia 100 dapat dipergunakan
sampel sebesar 50%, dan jika berada di antara #0@pas 1000, maka
dipergunakan sampel sebesar 15% - 50% dari jumdgdulasi’. Berdasarkan

asumsi yang dikemukakan Surakhmad, peneliti akargarabil sampel sebanyak
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27% dari jumlah siswa kelas X SMA Pasundan 8 Bagdtahun ajaran

2011/2012. Penentuan jumlah sampel di rumuskargaebarikut:

S =27% + 1000 - n(50%-15%)
1000 - 100
Dimana:
S = Jumlah sampel yang di ambil.
n = Jumlah anggota populasi.
S =27% + 1000 - 34%50%-15%)
1000 - 100
S =27% +_655(35%)
900
S =27% + (0,73) (35%)
S=27%+ 25.55%
S=5255%
Dengan demikian sampel diperoleh sebesar 52.55%5X-381.29

=181 Siswa

Populasi kelas X SMA Pasundan 8 Bandung berjumldf S8iswa.
Sehingga sampel yang diambil sebesar 52.55 % terdssjumlah 181 siswa/
responden.

Sampel penelitian ini diambil dari populasi kelagéhgan asumsi bahwa:

1) Siswa kelas X merupakan bagian dari masa penyesyaiag lebih tinggi
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baik akademis maupun non akademis setelah bergkhimasa sekolah
menengah pertama (SMP) sehingga dapat dijadikaenmiEsan untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa di sekolah.

2) Sesuai dengan rekomendasi yang diberikan oleh gembimbing dimana
terdapat berbagai kesulitan dalam pencapaian presitwa-siswi kelas X
untuk meningkatkan motivasi berprestasi yang biagk,tersebut terlihat dari
keseharian siswa di sekolah.

3) SMA Pasundan 8 Bandung belum memiliki program birghn khususnya
program bimbingan belajar yang dikhususkan umhgningkatkan siswa
disekolah.

Jumlah populasi dan sampel dapat dilihat pada tadyétut :
Tabel 3.1

Jumlah Anggota Populasi dan Sampel
Siswa Kelas X SMA Pasundan 8 Bandung

Tahun Ajaran Kelas Jumlah

X-1 46

X-2 45

X-3 43

2011 - 2012 X-4 45
X-5 43

X-6 45

X RSBI A 29

X RSBI B 28

XRSBIC 19
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Tahun Ajaran Kelas Jumlah

Jumlah 345

Keseluruhan

Jumlah Sampel 181

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tentang gambaran motivapréstiasi siswa dan

tentang program bimbingan diperlukan alat/instrumeruk mengungkapnya.
Penelitian menggunakan dua jenis instrument, yagket pengungkap motivasi
berprestasi dan program bimbingan belajar untuk img&atkan motivasi
berprestasi siswa. Angket yang dikembangkan bewkekiesioner dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataaristenntuk dijawab oleh
responden (Sugiyono, 2010:135). Angket yang diganakenyediakan empat
alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesual{@&k Sesuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS) dengan skor berkisar antaranpaiadengan 4.

1. Pengembangan Kisi-kisi Instrumen

Angket atau kuesioner dalam penelitian dipergunakantuk

memperoleh gambaran tentang motivasi beprestagasiSebelum menyusun

butir pertanyaan dan pernyataan, terlebih dahultundiskan kisi-kisi

instrumen. instrumen di buat berdasarkan indikatang memuat aspek

mempunyai tanggung jawab pribadi, menetapkan ydag akan dicapai atau

menetapkan standar unggulan, berusaha bekerjafkisatusaha mencapai



cita-cita melakukan

Perumusan kisi-kisi instrumen disajikan dalam T&og!
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antisipasi, melakukan kegiatan sebaikrlyai

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Motivasi berprestasi Siswa

(Sebelum Validasi)

Aspek Indikator No Pernyataan
(+) Q)
A. Mempunyai 1. Bertanggung jawab terhadap
tanggung jawab tugas-tugas/ pekerjaan yang 1,23 4
pribadi. diterimanya.
2. Puas dengan hasil usahanya
56 7,8
sendiri.
B. Menetapkan nilai|3. Menetapkan nilai yang akan 9, 10,
13,14
yang akan dicapai  dicapai. 11,12
atau menetapkan|4. Berupaya menguasai materi
15, 16, | 19,20,
standar unggulan|  pelajaran secara tuntas.
17,18 | 21,22
C. Berusaha bekerja5. Gigih/giat mencari cara untuk 23,
26, 27
kreatif menyelesaikan tugas. 24,25
6. Menampilkan sesuatu yang 28, 29,
32,33
berbeda/bervariasi. 30, 31
D. Berusaha 7. Rajin mengerjakan tugas. 34, 3b,
37, 38
mencapai cita-cita 36
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8. Belajar dengan keras. 39, 40,
43, 44, | 41,42,
45 46, 47
9. Menetapkan cita-cita. 48, 49,
51, 52
50
. Melakukan 10.Mengantisipasi kegagalan atau
53,54 | 55, 56
Antisipasi kesulitan yang mungkin terjadi
11.Membuat persiapan belajar 57,58 | 59, 60
. Melakukan 12.Tidak ada kegiatan yang lupa
61, 62 | 63, 64
kegiatan sebaik- dikerjakan.
baiknya. 13. Membuat jadwal kegiatan
65, 66,
belajar dan mentaati jadwal 68, 69
67
tersebut.
14. Berinisiatif untuk belajar
mengerjakan soal-soal latihan | 70, 71 | 72, 73
tanpa menunggu perintah guru
15. Memiliki buku pelajaran dan
74,75,
alat tulis yang dibutuhkan dalar 77,78
76
belajar.
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Tabel 3.3
Kisi-kisi Penilaian Uji Kelayakan Program Bimbingan Belajar untuk

Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa

Variabel Aspek Indikator
Program Landasan 1. Dasar Pemikiran
Bimbingan Penyusunan Program®. Landasan Formal yang digunakan
Belajar (landasan hukum penyelenggaraan

BK)
Visi dan Misi BK Sekolah

Tujuan Pengembangan Program

Proses Penyusunan

Program

. Komponen Layanan

. Materi layanan yang digunakan pag

3. Personel/pihak yang terlibat

4. Mekanisme kerja antar personel

5. Sarana dan Prasarana yang diguna
(sarana dan prasarana fisik)

6. Upaya sosialisasi program

a. Layanan dasar bimbingan
b. Layanan responsif
c. Layanan perencanaan individual

d. Dukungan sistem

masing-masing komponen layanan

a. Alur kewenangan antar personel

b. Alur kerjasama antar personel

a

kan
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Evaluasi Program |1. Pendekatan konteks
a. Tujuan
b. Hasil yang diharapkan
c. Kriteria Keberhasilan
2. Pendekatan input
a. Kuantitas dan kualitas personel
b. Fasilitas yang dibutuhkan
c. Waktu yang disediakan untuk
mencapai tujuan
d. Interaksi antar komponen
3. Pendekatan proses
a. Fungsi Komponen
b. Proses pengelolaan komponen
c. Kesesuaian antara tujuan dan
hasil yang diharapkan
4. Pendekatan hasil

a. Dampak dari kegiatan layanan

b. Realisasi tujuan yang diharapkewn

E. Uji Coba Alat Ukur
Kuesioner sebagai alat pengumpul data yang dipakgumtelah melaui

beberapa tahap pengujian, sebagai berikut:
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a. Uji Kelayakan Instrumen

Uji kelayakan instrumen bertujuan mengetahui tingkeelayakan
instrumen dari segi bahasa, konstruk, dan konteninktbang dilakukan oleh tiga
dosen ahli/dosen dari Jurusan Psikologi Pendiddam Bimbingan (PPB) untuk
mengetahui kelayakan instrumen tersebut. Masu&adrtiga dosen ahli dijadikan
landasan dalam penyempurnaan alat pengumpul datg giduat. Instrumen

angket hasijudgement dari dosen ahli, adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Judgement Angket
Kesimpulan No Item Jumlah
Memadai 2,3,4,915,16,18,19,21,23,24,25,27,28, 40

31,37,40,41,43,44,45,47,50,51,55,56,

57,58,59,61,62,64,66,70,73,74,75,77,[/8

Revisi 1,5,6,7,8,11,12,13,14,17,26,29,33,35|36, 27

38,39,42,43,52,53,54,60,65,67,68,71,//2

Buang 10,20,22,30,32,49,76 7
Tambahan 4
Total 71

Hasil penimbangan menunjukan terdapat 40 item yapat digunakan,
27 item yang perlu direvisi dan 7 item yang harimiang karena tidak relevan
dengan indikator dan aspek. Berdasarkan saransdih seorang dosen ahli,

terdapat satu indikator yang perlu dihilangkan Rardermakna sama dengan



82

indikator lain dalam satu aspek tersebut. Denganilden, jumlah pernyataan
yang digunakan untuk uji coba instrumen ialah sgala 71 item.
Adapun kisi-kisi instrumen setelah uji kelayakastiumen dapat dilihat
pada tabel 3.6 berikut :
Tabel 3.5

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berprestasi Siswa
(Setelah Uji Kelayakan Instrumen)

Aspek Indikator No Pernyataan | Y

(+) ()

A. Mempunyai 1. Bertanggung jawab terhadap
tanggung jawab tugas-tugas/ pekerjaan yang 1,23 4

pribadi. diterimanya.

2. Puas dengan hasil usahanya

56 7,8
sendiri.
B. Menetapkan nilai|3. Menetapkan nilai yang akan 9, 10,
12,13
yang akan dicapai  dicapai. 11
atau menetapkan|4. Berupaya menguasai materi
14, 15,
standar unggulan pelajaran secara tuntas. 18, 19
16,17

C. Berusaha bekerja5. Gigih/giat mencari cara untuk | 20, 21,
23,24
kreatif menyelesaikan tugas. 22

6. Menampilkan sesuatu yang
25,26 | 27,28
berbeda/bervariasi.
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D. Berusaha 7. Rajin mengerjakan tugas. 29, 30,
32,33
mencapai cita-cita 31
8. Belajar dengan keras. 34, 35,
36,37,
38, 39,
41, 42
40
9. Menetapkan cita-cita. 43,44 45, 46
E. Melakukan 10. Mengantisipasi kegagalan ata
47,48 | 49,50| 4
Antisipasi kesulitan yang mungkin terjad
11.Membuat persiapan belajar 51,52 | 53,54| 4
F. Melakukan 12.Tidak ada kegiatan yang lupa
55,56 | 57,58| 4
kegiatan sebaik- dikerjakan.
baiknya. 13. Membuat jadwal kegiatan
59, 60,
belajar dan mentaati jadwal 62,63 5
61
tersebut.
14. Berinisiatif untuk belajar
mengerjakan soal-soal latihan | 64, 65 | 66, 67| 4
tanpa menunggu perintah guru
15. Memiliki buku pelajaran dan
alat tulis yang dibutuhkan dalar
belajar.
68,69 | 70, 71| 4




84

b. Uji Keterbacaan Item

Sebelum instrumen motivasi berprestasi diuji vedsli instrumen tersebut
di uji keterbacaan kepada sampel setara yaitu lkepgd atau lima orang siswa
dari SMA Pasundan 8 Bandung atau SMA lain di Bagdumtuk mengukur
sejauh mana keterbacaan instrumen  tersebut. aBeteji keterbacaan,
pernyataan-pernyataan yang tidak dipahami di resésiuai dengan kebutuhan
sehingga dapat dimengerti oleh siswa kelas X SM8uR@an 8 Bandung dan
kemudian dilakukan uji validitas eksternal.

Berdasarkan hasil uji keterbacaan, responden dapatahami dengan
baik seluruh item pernyataan yang ada baik darilsggasa maupun makna yang
terkandung dalam pernyataan. Dengan demikian, dagpatpulkan seluruh item
pernyataan dapat digunakan dan mudah dimengeti sieva kelas X SMA
Pasundan 8 Bandung tahun ajaran 2011-2012.

c.  Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas instrumen dapat diketabetelah dilakukan uji
coba instrumen. Uji coba angket dilaksanakan temhasiswa kelas X SMA
Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012. Angketikan kepada siswa
yang tidak termasuk sampel penelitian, sebanyakoid®g siswa. Siswa sebelum
mengisi angket, terlebih dahulu diberikan penjeglasaengenai cara-cara
pengisian angket.

1) Uiji Validitas Butir Item
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk memnlkkgn tingkat

kesahihan instrumen yang akan digunakan dalam mamgkan data penelitian.
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Uji validitas diuji cobakan pada kelas X SMA Pasam@ Bandung Tahun Ajaran
2011-2012 18 Oktober 2011.

Pengujian validasi butir item yang dilakukan dalpenelitian ini yaitu
pengujian validasi konstruk seluruh item yang tpedadalam angket yang
mengungkap motivasi berprestasi siswa. Uji valgdibatir item dilakukan untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalawlipan dapat digunakan
untuk mengukur apa yang akan diukur (Sugiyono, 2017). Semakin tinggi
nilai validasi soal menunjukan semakin valid instemn yang akan digunakan.

Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengartubn program
SPSS 17.Gor windows. Pengujian validitas alat pengumpul data menggunakan

rumus korelasproduct-moment dengan skor mentabh.

| = >y -x )Xy )
e -Ex Py -y )

Keterangan :
I hitung . Koefisien korelasi yang dicari
> X : Jumlah skor item
Yy : ~Jumlah skor total (seluruh item)
n : Jumlah responden

(Arikunto, 2006: 170)
Pengujian validitas dilakukan terhadap 71 itermpataan dengan jumlah
subjek 118 siswa. Dari 71 item diperoleh 63 itemgyaalid dan 8 item tidak

valid.
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Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas
Kesimpulan Item Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,9,10,12,13,14,16,17,20,24,25,2@2,31,32,3 63

3,34,35,36,38,39,40,41,42,43,44,45,46,48,50,513545

56,57,58,59,60,61,62,63,64,66,67,68,69, 70

Tidak valid 11, 18, 21, 23, 29, 30, 37, 71 8

2) Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen bertujuan untuk linae tingkat
keterandalan atau kemantapan sebuah instruheesh ¢f consistency) penelitian
atau sejauh mana instrumen mampu menghasilkanskkorsecara konsistensi
(Sugiono, 2010: 183).

Reliabilitas instrumen merupakan penunjuk sejauhartasil pengukuran
dengan menggunakan instrumen tersebut dapat dygerBeliabilitas intrumen
ditunjukkan sebagai derajat keajegan (konsisteskdr yang diperoleh oleh
subjek penelitian dengan instrumen yang sama d&andisi yang berbeda.
Derajat konsistensi diperoleh sebagai proporsawarskor perolehan subjek.

Metode yang digunakan dalam uji reliabilitas adafetode Alpha dengan
memanfaatkan program SPSS 1ib0 windows. Rumus yang digunakan untuk
mencari reliabilitas alat ukur tentang motivasifdrestasi siswa adalah dengan

menggunakan rumus metode Alpha sebagai berikut :

r“ {kliJ[l_ Z;J
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(Arikunto, 2006:195)

Keterangan :

ri1 = Nilai Reliabilitas

2s = Jumlah Varians Skor tiap-tiap item
S = Varians total

k = Jumlah item

Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS fdr7 Windows
untuk mencari nilai reliabilitas angket motivasrfrestasi dapat dilihat pada tabel
3.7 berikut:

Tabel 3.7 Hasil Uji reliabilitas Instrumen

Cronbach's N of
Alpha ltems
877 63

Hasil uji coba instrumen diperoleh nilai reliakabtsebesar 0, 877. dengan
tingkat kepercayaan 95%, artinya tingkat koreléeii @lerajat keterandalan sangat
tinggi, yang menunjukkan bahwa instrumen yang diggan sudah baik dan dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data.

Keterangan :

0,00 - 0,199 derajat keterandalan sangat rendah
0,20 - 0,399 derajat keterandalan rendah

0,40 — 0,599 derajat keterandalan cukup

0,60 - 0,799 derajat keterandalan tinggi

0,80-1,00 derajat keterandalan sangat tinggi
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Adapun Kkisi-kisi instrumen setelah uji coba dapéiha pada tabel 3.9
berikut :

Tabel 3.8
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berprestasi Siswa
(Setelah Uji Kelayakan Instrumen)

Aspek Indikator No Pernyataan | >

(+) ()

A. Mempunyai 1. Bertanggung jawab terhadap
tanggung jawab tugas-tugas/ pekerjaan yang 1,23 4 4

pribadi. diterimanya.

2. Puas dengan hasil usahanya
5,6 7,8 4
sendiri.

B. Menetapkan nilai|3. Menetapkan nilai yang akan
9,10, | 12,13 4
yang akan dicapai dicapai.

atau menetapkan|4. Berupaya menguasai materi

14, 15,
standar unggulan pelajaran secara tuntas. 19 5
16, 17
C. Berusaha bekerjg5. Gigih/giat mencari cara untuk
20,22 | 24 3

kreatif menyelesaikan tugas.

6. Menampilkan sesuatu yang

berbeda/bervariasi. 25,26 | 27,28 4
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D. Berusaha 7. Rajin mengerjakan tugas. 31 32,33
mencapai cita-cita |8. Belajar dengan keras. 34, 3b,
36,
38, 39, 8
41, 42
40
9. Menetapkan cita-cita. 43,44 | 45,46 4
E. Melakukan 10.Mengantisipasi kegagalan atau
47,48 | 49,50| 4
Antisipasi kesulitan yang mungkin terjadi
11.Membuat persiapan belajar 51,52 | 53,54| 4
F. Melakukan 12.Tidak ada kegiatan yang lupa
55,56 | 57,58| 4
kegiatan sebaik- dikerjakan.
baiknya. 13.Membuat jadwal kegiatan
59, 60,
belajar dan mentaati jadwal 62,63 5
61
tersebut.
14. Berinisiatif untuk belajar
mengerjakan soal-soal latihan | 64, 65 | 66, 67| 4
tanpa menunggu perintah guru
15.Memiliki buku pelajaran dan
alat tulis yang dibutuhkan dalar 68, 69 70 3
belajar.
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F. Penyusunan Program Bimbingan Belajar Untuk Meningkdkan
Motivasi Berprestasi Siswa

Proses penyususnan program bimbingan belajar dpmelitian terdiri

dari tiga langkah, sebagai berikut :
1. Penyusunan Program

Penyusunan program dimulai dengan melakukan sssakrhadap data
yang diperoleh mengenai gambaran motivasi bermiestawa di sekolah dan
indikator-indikator motivasi berprestasi siswa. Ganan indikator-indikator
motivasi berprestasi merupakan dasar dalam pengnspnogram bimbingan
belajar untuk meningkatkan motivasi berprestasivaisPenyusunan program
terdiri dari aspek-aspek antara lain landasan prman program, proses
penyusunan program dan evaluasi program.

2. Validasi Program

Langkah berikutnya setelah penyusunan programaladaelakukan
validasi program yang telah disusun kepada dosénpabgram dari jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dan guru Bimbmglan Konseling SMA
Pasundan 8 Bandung. Hasil Validasi Program merupgb@edoman untuk
melakukan revisi dan perbaikan untuk menyusun pragbimbingan belajar
yang tepat dalam meningkatkan motivasi berpresiasia.

Proses validasi program diawali dengan prosesmtemgan Kkisi-kisi

penilaian uji kelayakan program bimbingan belajaiul meningkatkan motivasi

berprestasi siswa.
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3. Penyusunan Program Hipotetik
Penyusunan rumusan program bimbingan belajar untekingkatkan

motivasi berprestasi siswa , dilakukan berdasahasil penelitian dan hasil

validasi program pada dosen. Rumusan program bgahirbelajar untuk

meningkatkan motivasi berprestasi siswa menjadomandasi bagi layanan

bimbingan dan konseling di sekolah
G. Analisis Data

1. Verifikasi data
Verifikasi data adalah suatu langkah pemeriksaahatap data yang

diperoleh dalam rangka pengumpulan data, sehinggédikasi data bertujuan
untuk menyeleksi atau memilih data yang memadaukumtiolah. Dari hasil
verifikasi diperoleh data yang diisikan respondeenunjukkan kelengkapan dan
cara pengisian yang sesuai dengan petunjuk, atalaludata sesuai dengan
subjek dan keseluruhan data memenuhi persyaratak dapat diolah. Tahapan
verifikasi data yang dilakukan adalah sebagai lierik

a.  Melakukan pengecekan jumlah angket yang telah nepkil harus sama

dengan jumlah angket yang disebarkan sesuai jusalaipel.
b.  Memberikan nomor urut pada setiap angket untuk imedgri kesalahan
pada saat melakukan rekapitulasi data.
c. Melakukan tabulasi data yaitu merekap data yangerdiph dari

responden dengan melakukan tahapan penyekorartglahglitetapkan.
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2. Penyekoran

Instrumen pengumpul data menggunakan skala Likergynenyediakan
empat alternatif jawaban. Peneliti menggunakan énaftaernatif jawaban
untuk menentukan adanya gradasi atau peringkatsdagat positif sampai
sangat negatif, sehingga peneliti menggunakan eatigaihatif jawaban yaitu
“Sangat sesuai”, “Sesuai”’, “Tidak Sesuai”, “Sangadak Sesuai’. Peneliti
menentukan banyak alternatif jawaban untuk men#apainformasi yang
lebih cermat, lebih teliti yang ditandai dengandais atau berperingkat.
Dalam menganalisis data yang berasal dari angkegrdmasi atau
berperingkat 1 sampai dengan 4, peneliti menyingulketiap opsi alternatif
respons mengandung arti dan nilai skor seperérgepada tabel 3.9.

Tabel 3.9

Pola Skor Opsi Alternatif Respons
Model Summated Ratings (Likert)

Skor Lima Alternatif Respons

Pernyataan
SS S TS STS
Favorable (+) 4 3 2 1
Un-Favorable (-) 1 2 4

Pada alat ukur, setiap item diasumsikan memilikiirli - 4 dengan bobot

tertentu. Bobotnya ialah :

1) Untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS) memilkors4 pada

pernyataan positif atau skor 1 pada pernyataartihega
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2) Untuk pilihan jawaban Sesuai (S) memiliki skor 3Jdagpernyataan
positif atau skor 2 pada pernyataan negatif.

3) Untuk pilihan jawaban tidak sesuai (TS) memilikiosk2 pada
pernyataan positif atau 3 pada pernyataan negatif.

4) Untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) iilerekor 1 pada

pernyataan positif dan skor 4 pada pernyataan ihegat

3. Pengolahan Data
Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaramy yj@las mengenai

motivasi  berprestasi siswa yang diperoleh berdasarkngket yang telah
disebarkan pada siswa kelas X SMA Pasundan 8 Bagndahun ajaran
2011/2012. Data yang diperoleh akan diolah dan adenjandasan dalam
pembuatan program bimbingan belajar untuk menikgkamotivasi berprestasi
siswa. Gambaran umum karakteristik sumber data lipaneyaitu motivasi
berprestasi siswa yang akan dijadikan landasanndgambuatan program
bimbingan terlebih dahulu dilakukan pengelompokatadnenjadi tiga kategori
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan kelkngmwa dengan kategori
motivasi berprestasi yang tinggi, sedang dan remtddém penelitian dilakukan
konversi skor mentah menjadi skor matang dengangguerakan batas aktual
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menghitung skor total masing-masing responden.

2) Menghitung rata-rata dari skor total respondendgrgan menggunakan

program SPSS 17f0r windows.
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3) Menentukan standar deviasi dari skor total respond® dengan
menggunakan program SPSS 1forOwindows.

4) Mengelompokan data menjadi tiga kategori yaitu dingsedang dan
rendah dengan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.10
Konversi skor mentah menjadi skor matang dengan bats aktual

Skala skor mentah Kategori Skor

X >u+1,00 Tinggi

H-1,00<X>p+ 1,00 Sedang

X>u-1,00 Rendah

(perhitungan konversi skor terlampir)

1. Pengolahan Data untuk Pengembangan Program
Hasil pengolahan data motivasi berprestasi sisamg dijadikan landasan
dalam pembuatan program bimbingan terlebih dahildikikan pengelompokan
data menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedangy cendah. Hasil pengelompokan
data berdasarkan kategori dan interpretasinya dilg@it pada tabel 3.11 berikut
Tabel 3.11

Interpretasi Skor Kategori Motivasi Berprestasi

Kategori Skor Interpretasi

Tinggi >140 | Siswa pada kategori tinggi telah mencapai
(tinggi) | tingkat motivasi berprestasi yang optimal pada

setiap aspeknya, yaitu dorongan / keingipan
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Kategori

Skor

Interpretasi

yang tinggi dalam diri individu yan

ditunjukkan dalam bentuk tanggung jaw

0
ab

pribadi, menetapkan nilai yang akan dicapai

atau menetapkan standar unggulan, beru
bekerja kreatif, berusaha mencapai cita-g
melakukan antisipasi, melakukan kegia

sebaik-baiknya.

saha
ita,

fan

Sedang

129<
X>140

(Sedang)

Siswa pada kategori sedang telah menc
tingkat motivasi berprestasi yang cuk
optimal pada setiap aspeknya, yaitu dorong

keinginan yang sedang dalam diri indivi

apai

an /

du

yang ditunjukkan dalam bentuk tanggung

jawab pribadi, menetapkan nilai yang ak

dicapai atau menetapkan standar unggy

an

lan,

berusaha bekerja kreatif, berusaha mencapai

cita-cita, melakukan antisipasi, melakuk

kegiatan sebaik-baiknya.

Rendah

<128

(rendah)

an

Siswa pada kategori rendah telah mencapai

tingkat motivasi berprestasi yang tidak optimal

pada setiap aspeknya, vyaitu dorongam /

keinginan yang rendah dalam diri individu

yang ditunjukkan dalam bentuk tanggu

ng
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Kategori

Skor

Interpretasi

jawab pribadi, menetapkan nilai yang ak
dicapai atau menetapkan standar unggy

berusaha bekerja kreatif, berusaha menc

cita-cita, melakukan antisipasi,

kegiatan sebaik-baiknya.

melakuk

an

an,
apai

an

Berdasarkan tabel 3.11 menunjukan dari hasil lgeme siswa kelas X

SMA Pasundan 8 Bandung membutuhkan upaya pembéraman untuk

meningkatkan motivasi berprestasi siswa yaitu kerlgyanan dasar, layanan

responsif, perencanaan individual dan dukungaremsistPemberian layanan

difokuskan berdasarkan kualifikasi dari interpreta&kor ketegori motivasi

berprestasi.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi langkah berikut :

1. Studi pendahuluan di SMA Pasundan 8 Bandung ydagsdinakan pada saat

kegiatan Program Latihan Profesi (PLP), yaitu padggal 17 februari 2011.

2. Membuat proposal penelitian dan mengkonsultasikardgngan dosen mata

kuliah Metode Riset Bimbingan Konseling.

3. Proposal penelitian yang telah disahkan oleh desata kuliah diserahkan

dengan persetujuan dari dari dewan skripsi, catmseid pembimbing skripsi

serta ketua jurusan Psikologi Pendidikan dan Bigénin



10.

11.
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Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimdknigsi pada
tingkat fakultas.

Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurugaikologi Pendidikan
dan Bimbingan yang memberikan rekomendasi untulamjgtkan ke tingkat
Fakultas dan Rektor UPI. Kemudian surat izin péiaeliyang telah disahkan
kemudian disampaikan pada kepala sekolah SMA Pasu@andung.
Membuat instrumen penelitian berikut penimbangankgpada tiga orang
dosen ahli dari jurusan PPB.

Mengumpulkan data dengan menyebarkan angket pada &elas X SMA
Pasundan 8 Bandung Tahun ajaran 2011-2012.

Mengolah dan menganalisis data dari hasil angkeg y&lah disebarkan
tentang motivasi berprestasi.

Pembuatan program bimbingan hipotetik berdasarkasil lanalisis data
deskripsi motivasi berprestasi siswa

Diskusi dengan dosen dan guru Bimbingan dan Kamgelnengenai
kelayakan program bimbingan hipotetik.

Penyempurnaan program berdasarkan hasil diskuspeéaifaian yang telah

dilakukan, sehingga program tersebut layak untla&sanakan.



